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ABSTRACT 
Timeliness in the preparation of financial statements affects the value of 
the company's financial statements and the delay in the delivery of financial 
statements will affect the users of financial statements in making decisions, so that 
the delay in delivering financial statements (audit delay) has a negative impact on 
the company. This study analyzes the effect of profitability, leverage, operational 
complexity, KAP reputation and audit committee on audit delay on manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2017-2019. The samples in this 
study were 22 manufacturing companies that were sampled. Based on the test 
results, the concurrent results obtained conclude that profitability, leverage, 
operational complexity, KAP reputation and audit committee influence audit 
delay. The partial test concluded that the KAP Reputation variable had a negative 
effect on Audit Delay, while the Profitability, Leverage, Operational Complexity 
and Audit Committee variables did not significant influence Audit Delay. 
Keywords: profitability, leverage, operational complexity, KAP reputation of the 




 Menurut SFAC No. 2 mengenai karakteristik kualitatif informasi 
keuangan, informasi keuangan harus dapat diandalkan, relevan dan memiliki 
karakteristik kualitas yang dapat dibandingkan dan konsisten sesuai dengan 
pertimbangan biaya-manfaat dan materialitas. 
Laporan keuangan merupakan sarana atau sumber informasi tentang bisnis 
dan kegiatan keuangan perusahaan selama kurun waktu tertentu yang digunakan 
untuk menggambarkan kinerja perusahaan. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 1 (2015) ditetapkan bahwa tujuan laporan keuangan 
adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, aset, liabilitas, 
ekuitas, pendapatan dan beban, termasuk rugi laba. Laporan keuangan disusun 
atau dikompilasi untuk memberikan laporan kemajuan (Progress Report) secara 
teratur yang disusun atau dikompilasi oleh manajemen terkait untuk menunjukkan 
hasil tanggung jawab manajemen atas penggunaan sumber daya. 
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Ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan mempengaruhi nilai 
laporan keuangan perusahaan dan keterlambatan penyajian laporan keuangan akan 
mempengaruhi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan, 
sehingga keterlambatan dalam pengambilan keputusan. Pelaporan keuangan (audit 
delay) berdampak negatif bagi perusahaan. 
Menurut Angruningrum dan Wirakusuma (2013) “Audit delay adalah 
interval waktu antara penutupan buku tahunan laporan keuangan sampai opini 
tentang laporan keuangan audit ditandatangani.” Penundaan audit ialah lamanya 
atau rentan waktu proses audit yang dihitung dari akhir tahun keuangan sampai 
tanggal laporan audit dikeluarkan.  
Penelitian ini menggunakan 5 faktor yang dapat mempengaruhi Audit 
Delay yaitu profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, reputasi KAP dan 
komite audit. 
Profitabilitas yaitu, rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk mengambil manfaat dari penggunaan modalnya. Profitabilitas dalam 
penelitian ini diwakili oleh Return On Asset (ROA). Menurut Sartono (2011) 
“ROA ialah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
asetnya untuk mendapatkan keuntungan. ROA dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
laba bersih dan total aset. Dimana secara teoritis, untuk meningkatkan ROA dapat 
dilakukan dengan meningkatkan laba bersih setelah pajak dan mengurangi total 
aset yang ditanamkan (diinvestasikan) perusahaan”. 
Leverage yakni rasio yang mengukur seberapa banyak dana hutang / 
pinjaman yang digunakan perusahaan. Leverage pada penelitian ini diwakilkan 
pada Debt To Equity Ratio (DER). Menurut Van horne (2012) “DER adalah rasio 
yang digunakan untuk menilai hutang sehubungan dengan ekuitas. Hubungan ini 
diperoleh dengan membandingkan semua hutang, termasuk hutang lancar dengan 
semua ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
oleh kreditor (peminjam) dengan pemilik usaha”. 
Tingkat kerumitan operasi suatu perusahaan bergantung pada lokasi dan 
jumlah unit usaha (cabang), serta diversifikasi pasar dan jalur produksinya 
(Sulistyo, 2010). Kompleksitas operasi memengaruhi waktu yang dibutuhkan 
auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya. 
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) ialah “citra perusahaan yang 
dibangun dari waktu ke waktu oleh perusahaan karena kualitas audit yang 
dirasakan oleh klien perusahaan, tidak ada litigasi setelah audit selesai dan biaya 
yang dikenakan sesuai dengan layanan yang dilakukannya” (Aronmwan, 2013). 
Komite Audit adalah “Komite Audit adalah sekelompok orang yang 
dipilih oleh kelompok yang lebih besar dari untuk mengerjakan pekerjaan tertentu 
atau untuk melakukan tugas-tugas khusus atau sejumlah anggota Dewan 
Komisaris perusahaan klien yang bertanggungjawab untuk membantu auditor 
dalam mempertahankan independensinya dari manajemen” (Tugiman, 2006: 8). 
Berdasarkan latar belakang diatas tersebut maka judul penelitian ini adalah 
“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas Operasi, Reputasi Kap 
Dan Komite Audit Pada Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019”. 
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Masalah pokok penelitian adalah apakah Profitabilitas, Leverage, 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Profitabilitas, 
Leverage, Kompleksitas Operasi, Reputasi KAP, dan Komite Audit mempunyai 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
referensi jika ingin penyelidikan ini lebih mendalam serta bisa dijadikan bahan 
rujukan khususnya bagi penelitian selanjutnya yang sedang melakukan investigasi 




Melalui Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan auditor 
untuk mengidentifikasi apa saja yang mempengaruhi penundaan audit. 
 
Bagi KAP (Kantor Akuntan Publik) 
Melalui Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghimpun informasi 
sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Kantor Akuntan Publik dalam 
rangka meningkatkan kinerja auditor. 
 
KERANGKA TEORITIS & PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Audit Delay 
“Audit delay adalah interval waktu antara tahun penutupan buku laporan 
keuangan sampai pendapat tentang laporan audit keuangan ditandatangani. 
Lamanya audit delay berbanding lurus dengan lamanya waktu auditor 
menyelesaikan pekerjaan lapangan, sehingga semakin lama pekerjaan lapangan 
semakin besar pula penundaan auditnya. Jika laporan keuangan terlambat 
disajikan, informasi yang terkandung di dalamnya menjadi tidak relevan dalam 
pengambilan keputusan” (Dyer and Mc Hugh 1975:206) 
 
Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2014:115), “definisi profitabilitas adalah rasio untuk 
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan”. Hal ini 
ditunjukkan dengan keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya penggunaan hubungan ini menunjukkan efisiensi perusahaan.  
Profitabilitas pada penelitian ini diwakili dengan ROA. Jika ROA 
meningkat, maka auditor akan mempercepat proses audit karena itu adalah kabar 
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yang bagus Sedangkan jika ROA mengalami penurunan maka auditor akan lebih 
memperhatikan konsekuensi perusahaan mengalami kerugian. 
 
Leverage 
Menurut Hanafi dkk (2016) “Rasio leverage menunjukkan seberapa besar 
kebutuhan dana perusahaan dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan 
memiliki rasio leverage yang tinggi maka resiko perusahaan tersebut akan 
bertambah, karena akan semakin tinggi pula tingkat pendanaan perusahaan yang 
harus disediakan oleh pemegang saham”. Hal ini menyebabkan auditor akan 
meningkatkan kewaspadaannya dalam proses audit sehingga waktu audit delay 
akan lebih panjang. 
Leverage pada penelitian ini diwakilkan dengan DER. Jika nilai DER 
rendah, maka risiko kerugian bagi perusahaan akan menurun. Sedangkan jika nilai 
DER tinggi maka risiko kerugian bagi perusahaan akan meningkat. 
 
Kompleksitas Operasi 
kerumitan operasi suatu perusahaan terletak pada lokasi dan jumlah anak 
usaha (cabang), serta diversifikasi pasar dan jalur produksinya (Sulistyo, 2010). 
Kompleksitas operasi memengaruhi waktu yang digunakan auditor untuk 
menyelesaikan proses auditnya, dan juga didukung oleh teori operasi yaitu 
semakin banyak cabang operasi maka akan banyak pula mengungkap informasi 
dan meningkatkan biaya operasi sehingga proses audit akan semakin lama. 
 
Reputasi KAP 
Reputasi KAP ada 2 jenis yaitu KAP big four dan KAP non big four. KAP 
big four yaitu;  
1. KAP PWC (Price Waterhouse Coopers),  
2. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), 
3. KAP E&Y(Ernst & Young), dan 
4. KAP Deloitte (Deloitte Touche Tohmatsu). 
 
Komite Audit 
Sesuai dengan peraturan BAPEPAM-LK dalam surat edaran No. 
SE03/PM/2000 ditetapkan bahwa emiten publik harus memiliki komite audit yang 
terdiri dari sekurang-kurangnya tiga orang anggota yang dipimpin oleh seorang 
komisaris independen dan sisanya adalah anggota eksternal. 
 
Penelitian Terdahulu 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2017), dengan judul 
“penelitian Pengaruh Faktor-faktor Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur 
Sektor Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 
BEI yang hasilnya menyatakan bahwa Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan 
Ukuran KAP berpengaruh pada Audit Delay. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Sonia (2019), dengan judul Analisis 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Laba/Rugi Perusahaan, Ukuran KAP, Solvabilitas, 
dan Opini Audit terhadap Audit Delay yang hasilnya menyatakan bahwa Ukuran 
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Perusahaan dan Laba/Rugi Perusahaan berpengaruh pada Audit Delay sedangkan 
Ukuran KAP, Solvabilitas, dan Opini Audit tidak berpengaruh pada Audit Delay. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Siahaan dkk(2019), dengan judul 
Pengaruh Opini Audit, Pergantian Auditor, Kesulitan Keuangan, dan Efektivitas 
Komite Audit Terhadap Audit Delay (Studi Empiris Pada Seluruh Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017) yang hasilnya 
menyatakan bahwa variabel opini audit, kesulitan keuangan berpengaruh negatif 
terhadap audit delay sedangkan variabel pergantian auditor, ukuran komite, 
frekuensi meeting  dan keahlian anggota tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Dari penelitian yang dilakukan Guci dkk (2019) dengan judul Pengaruh 
Firm Size, Laba Rugi, Opini Auditor Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan 
Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017 
yang hasilnya bahwa Secara parsial laba rugi berpengaruh pada audit delay 
sedangkan secara parsial firm size dan opini auditor tidak berpengaruh pada audit 
delay. Secara simultan firm size, laba rugi dan opini auditor secara bersama-sama 
berpengaruh pada audit delay.  
Dari penelitian yang dilakukan Surbakti dan Aginta (2019) dengan judul 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Lq45 Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia yang hasilnya bahwa Secara Parsial, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas  memiliki pengaruh terhadap audit 
delay sedangkan ukuran perusahaan, laba rugi dan ukuran KAP  tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. Secara simultan, variabel ukuran perusahaan, 
solvabilitas, laba rugi dan ukuran KAP secara simultan berpengaruh terhadap 
audit delay”. 
 











Berdasarkan kerangka konseptual penelitian diatas, sehingga dapat dibuat 
suatu hipotesis seperti berikut: 
H1 : Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas Operasi, Reputasi KAP dan 
Komite Audit berpengaruh signifikan pada Audit Delay 
H1a : Profitabilitas berpengaruh signifikan pada Audit Delay 
Audit Delay 
E-JRA Vol. 09 No. 05 Agustus 2020 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 
127 
 
H1b : Leverage berpengaruh signifikan pada Audit Delay 
H1c : Kompleksitas Operasi berpengaruh signifikan pada Audit Delay 
H1d : Reputasi KAP berpengaruh signifikan pada Audit Delay 
H1e : Komite Audit berpengaruh signifikan pada Audit Delay 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan variabel bebas yaitu Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas 
Operasi, Reputasi KAP dan Komite Audit dan variabel terikat yaitu penundaan 
audit. Data untuk penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-
2019. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2020 sampai dengan bulan Juli 
2020. 
 
Populasi dan sampel 
Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode observasi dari tahun 2017-2019. 
Pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling, 
teknik purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel dari sumber data 
dengan beberapa recovery. Dalam penelitian ini mendapatkan 22 sampel 
memenuhi kriteria.  
 
Definisi Operasi Variabel 
1. Variabel Independen (Bebas) 
a) Profitabilitas (ROA). 
Cara menghitung ROA dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
    
                         
            
       
b) Leverage (DER) 
Cara menghitung DER dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
              
             
       
c) Kompleksitas Operasi  
Untuk penelitian ini, apabila memiliki cabang akan diberi kode 1 dan 
kode 0 di berikan bagi perusahaan yang tidak cabang. 
d) Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)  
Untuk penelitian ini, kode 0 diberikan bagi yang menggunakan KAP 
non Big Four dan kode 1 diberikan bagi yang menggunakan KAP Big 
Four. 
e) Komite Audit  
Cara menghitung Komite Audit dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
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2. Variabel Dependen  (Terikat) 
Variabel terikat ialah variabel yang terikat dengan variabel lain. 
Variabel terikat pada penelitian ini ialah audit delay. Cara menghitung 
Audit Delay dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
           
                
               
                
  
                     
                   
                  
 
 
Metode Analisis Data 
Persamaan regresi berganda yaitu: 
                               
Keterangan :  
Y = Audit delay  
α = Bilangan konstanta  
β = Koefisien garis regresi  
X1 = Profitabilitas  
X2 = Leverage  
X3 = Kompleksitas operasi  
X4 = Reputasi KAP  
X5 = Komite audit  
e = Error  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
Berdasarkan diagram sebar normalitas di atas, terlihat bahwa titik-titik 
tersebut memanjang di sekitar garis diagonal dan sebarannya mengikuti arah garis 
diagonal. Dapat dikatakan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. Selain 
menggunakan uji P-Plot, penelitian ini juga menggunakan normalitas test dengan 
Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini ialah hasil normalitas test 
dengan Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov: 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 13,029567 
Most Extreme Differences Absolute ,060 
Positive ,059 
Negative -,060 
Test Statistic ,060 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
Hasil dari tabel 1 uji normalitas di atas bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
(0,200) > 0,05. Dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
 






Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Lag_X1 ,690 1,450 
Lag_X2 ,874 1,145 
Lag_X3 ,931 1,074 
Lag_X4 ,679 1,473 
Lag_X5 ,776 1,289 
a. Dependent Variable: Lag_Audit Delay 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
Berdasarkan uji multikolinearitas penelitian ini, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai Tolerance variabel independen lebih dari 0,10 yang 
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berarti tidak terdapat korelasi antara variabel independen dan hasil perhitungan 
VIF juga menampilkan nilai VIF variabel independen < 10. Oleh karena itu, dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel dalam model 
regresi pada penelitian ini. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
Berdasarkan uji multikolinearitas penelitian ini, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tersebar secara acak dan tidak membentuk 
pola tertentu dalam distribusinya. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
bukti adanya heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga asumsi ini 
terpenuhi. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Tabel 3 






R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,542a ,294 ,235 14,299 1,366 
a. Predictors: (Constant), KOMITE AUDIT, LEVERAGE, KOMPLEKSITAS OPERASI, 
PROFITABILITAS, REPUTASI KAP 
b. Dependent Variable: AUDIT DELAY 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
“Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 
1,366. Berdasarkan jumlah data sebanyak 66 serta 5 variabel independen (k=5) 
dan 1 variabel dependen pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai dl = 1,443 
dan du = 1,7675. Nilai DW (1.366) > batas atas (du) 1,7675 dan kurang dari 4-du 
(4 - 1,7675) atau 2,2325. Maka dapat dinyatakan bahwa  adanya autokorelasi. 
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peneliti menggunakan metode Cochrane Orcutt untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan cara me-Lag variabel dependen dan independen. Berikut ini adalah hasil 
uji autokorelasi setelah menggunakan metode Cochrane Orcutt: 
 
Tabel 4 






R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,476a ,227 ,161 13,57044 1,920 
a. Predictors: (Constant), Lag_X5, Lag_X2, Lag_X3, Lag_X1, Lag_X4 
b. Dependent Variable: Lag_Audit Delay 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan metode cochrane orcutt 
diperoleh nilai Durbin-Watson yaitu 1,920. Berdasarkan jumlah data sebanyak 65 
(n=65) serta 5 variabel independen (k=5) dan 1 variabel kontrol pada tingkat 
signifikansi 0.05, diperoleh nilai dl = 1,4378 dan du = 1,7673. Nilai DW (1.920) > 
batas atas (du) 1,7673 dan kurang dari 4-du (4 - 1,7673) atau 2,2327. Maka dapat 
disimpulkan bahwa  model regresi tidak terdapat autokorelasi.” 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 5 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51,720 6,196  8,348 ,000 
Lag_X1 ,159 ,383 ,057 ,416 ,679 
Lag_X2 -,095 ,051 -,229 -1,868 ,067 
Lag_X3 -,631 5,809 -,013 -,109 ,914 
Lag_X4 -12,886 5,001 -,358 -2,577 ,012 
Lag_X5 10,782 7,716 ,182 1,397 ,168 
a. Dependent Variable: Lag_Audit Delay 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
Hasil uji regresi berganda nilai βX1 sebesar 0,159; nilai βX2 sebesar -
0,095; nilai βX3 sebesar -0,631; nilai βX4 sebesar -12,886 dan nilai βX5 sebesar 
10,782. Model persamaan garis regresi berganda untuk penundaan audit sebagai 
berikut: 
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Audit Delay = 51,720 + 0,159X1 + -0,095X2 + -0,631X3 + -12,886X4 + 
10,782X5 + e 
Uji Hipotesis  
Uji F (Simultan) 
Tabel 6 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3189,102 5 637,820 3,463 ,008b 
Residual 10865,255 59 184,157   
Total 14054,357 64    
a. Dependent Variable: Lag_Audit Delay 
b. Predictors: (Constant), Lag_X5, Lag_X2, Lag_X3, Lag_X1, Lag_X4 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
Berdasarkan Hasil Uji simultan (Uji F) pada tabel 6 menunjukkan nilai 
Fhitung > Ftabel, yang mana Fhitung = 3,463 > Ftabel = 2,37 (3,463 > 2,37) dengan 
Signifikansi F sebesar 0,008 < ɑ = 0,05 (0,008 < 0,05) hal ini berarti H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen 
berpengaruh pada variabel dependen. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 7 






R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,476a ,227 ,161 13,57044 1,920 
a. Predictors: (Constant), Lag_X5, Lag_X2, Lag_X3, Lag_X1, Lag_X4 
b. Dependent Variable: Lag_Audit Delay 
Sumber: Data sekunder diolah SPSS25, 2020 
 
Berdasarkan tabel 7 nilai R Square sebesar 0,227. Maka dapat disimpulkan 
bahwa persentase pengaruh variabel independen pada variabel dependen (audit 
delay) sebesar 22,7%. Sedangkan sisanya sebesar 77,3% (100 – 22,7) dipengaruhi 
oleh variabel lainnya. 
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Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51,720 6,196  8,348 ,000 
Lag_X1 ,159 ,383 ,057 ,416 ,679 
Lag_X2 -,095 ,051 -,229 -1,868 ,067 
Lag_X3 -,631 5,809 -,013 -,109 ,914 
Lag_X4 -12,886 5,001 -,358 -2,577 ,012 
Lag_X5 10,782 7,716 ,182 1,397 ,168 
a. Dependent Variable: Lag_Audit Delay 
Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS25, 2020 
 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa variabel Profitabilitas 
memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel, yang mana thitung = 0,416 < ttabel = 
2,000 (0,416 lebih kecil dari 2,000) dengan nilai Signifikan 0,679 (0,679 lebih 
besar dari 0,05). Nilai Signifikan lebih besar dari Alpha menunjukkan bahwa 
H1a ditolak yang artinya secara parsial variabel Profitabilitas tidak 
berpengaruh pada Audit Delay.  
Untuk penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Angruningrum & Wirakusuma (2013) dan Wariyanti (2017) yang mengatakan 
bahwa Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh pada penundaan audit.  
 
2. Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa variabel Leverage 
memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel, yang mana thitung = -1,868 lebih kecil 
dari ttabel = -2,000 (-1,868 lebih kecil dari -2,000) dengan nilai Signifikan 
sebesar 0,067 (0,067 lebih besar dari 0,05). Nilai Signifikan lebih besar dari 
Alpha menunjukkan bahwa H1b ditolak yang artinya secara parsial variabel 
Leverage tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.  
Untuk penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Angruningrum & Wirakusuma (2013), Dina (2017) dan Wariyanti (2017)  
yang mengatakan bahwa Leverage secara parsial berpengaruh pada penundaan 
audit. 
 
3. Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa variabel Kompleksitas 
Operasi memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel, yang mana thitung = -0,109 
lebih kecil dari ttabel = -2,000 (-0,109 lebih kecil dari -2,000) dengan nilai 
Signifikan sebesar 0,914 (0,914 lebih besar dari 0,05). Nilai Signifikan lebih 
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besar dari Alpha menunjukkan bahwa H1c ditolak yang artinya secara parsial 
variabel Kompleksitas Operasi tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.  
Untuk penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Angruningrum & Wirakusuma (2013) yang mengatakan bahwa Kompleksitas 
Operasi secara parsial tidak berpengaruh pada penundaan audit.  
 
4. Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Delay 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa variabel Reputasi KAP 
memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel, yang mana thitung = -2,577 lebih besar 
dari ttabel = -2,000 (-2,577 lebih besar dari -2,000) dengan nilai Signifikan 
sebesar 0,012 (0,012 lebih kecil dari 0,05). Nilai Signifikan lebih besar dari 
Alpha menunjukkan bahwa H1d diterima yang artinya secara parsial variabel 
Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap Audit Delay.  
Untuk penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri 
(2012), dina (2017) dan Khalatbari (2017)  yang mengatakan bahwa Reputasi 
KAP secara parsial berpengaruh pada penundaan audit.  
 
5. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa variabel Komite Audit 
memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel, yang mana thitung = 1,397  lebih kecil 
dari ttabel = 2,000 (1,397  lebih kecil dari 2,000) dengan nilai Signifikan sebesar 
0,168 (0,168 lebih besar dari 0,05). Nilai Signifikan lebih besar dari Alpha 
menunjukkan bahwa H1e ditolak yang artinya secara parsial variabel Komite 
Audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay. 
 Untuk penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Angruningrum & Wirakusuma (2013) dan Dina (2017)  yang mengatakan 
bahwa Leverage secara parsial berpengaruh pada penundaan audit. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis penelitian tentang 
pengaruh Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas Operasi, Reputasi KAP dan 
Komite Audit pada Audit Delay adalah Pengujian secara simultan hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan pada variabel 
dependen. Pengujian secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel Reputasi KAP berpengaruh negatif pada penundaan audit, sedangkan 
untuk variabel Profitabilitas, Leverage, Kompleksitas Operasi dan Komite Audit 
tidak berpengaruh signifikan pada penundaan audit. 
 
Saran 
Untuk peneliti seterusnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain 
seperti Ukuran Perusahaan, Laba/rugi Perusahaan, Opini Auditor, Frim Size, 
Klasifikasi Industri, Internal Audit dan lainnya yang diduga juga memiliki 
pengaruh terhadap Audit Delay dan untuk peneliti seterusnya diharapkan 
menambah tahun observasi yang tambah lama untuk bisa mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih akurat. 
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